salah satunya mengedepankan
pluralisme dan substansinya
adalah ‘merayakan perbedaan,
maka keputusan untuk mem-
bingkai Biennale ini dengan se-
ni rupa secara umum dianggap
tepat,” kata Suwarno Wisetroto-
mo mewakili tim kurator.

De demikian maka bi-
dang ekspresi lain seperti kriya
(kayu, logam, batik, kulit), juga
fotografi dan instalasi dapat ma-
suk dalam bingkai yang longgar
ini. Juga agar kajian seni rupa
semakin komprehensif dan dis-
kursif dengan berbagai pende-
katan. :

Pertimbangan tim kurator
untuk mengundang para seni-
man yang terlibat dalam pamer-
an ini bukan semata-mata pada
penilaian baik atau buruk ka rya
Seorang perupa secara kumula-
s tif, atau sepanjang karir keseni-
iy, Budaya, manannya. Kewenangan tim
% Liskis P wﬂ fan Pameran Se. klurnlnr, dengan melihat presta-

T diBanns . uda 111 1996/. 4 seorang perupa dalam batas

R -~ Tedeburg. temporal dua tahun terakhir.
Ngan pertimbangan terse-
but sebanyak 50 seniman dari
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62 seniman yang diundang me-
nyatakan kesediaannya. Jumlah
tersebut terbagi atas, seni lukis
29 orang, seni patung 5 orang,
seni grafis 3 orang, seni instala-
si d orang, seni fotografi 2 orang
dan seni kriya/batik 6 orang,
Seni Kriya

Soedarso SP MA, pengamat
seni, menyatakan tahun 50-an
dunia seni amat memuja-puja
ekspresi yang didapat pada seni
lukis, sementara itu seni kriya
yang dikenal amat mementing-
kan technical skill tidak begitu
diperhatikan.

"Ada anggapan seni kriya ja-
uh dari ekspresi dibanding de-
ngan seni lukis yang penuh ek-
presi. Tapi perkembangannya,
seni lukis pun tidak selalu eks-
presif. Dan kini sudah waktu-
nya seni kriya ditarik 'ke atas’”
kata Soedarso SP

Sebagai gambaran, Biennale
tahun 1993 vang diselenggara-
kan di Taman Budaya hanya
menggelar seni lukis dan seni
instalas- dengan mengundang
para 8¢Miman darn | rrbagai da
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pilkan Seni
an Seni Instalasi

erah. Sedangkan tahun ini ha-
nya w;ﬂmman Yogyakarta saja
a rtisipasi. .
3 ﬁen}'r::gkut masalah domi-
nasi seni lukis, Anusapati me-
nyatakan, bila warna Biennale
tahun ini lebih banyak seni lu-
kis, karena memang begitu kon-
disinya. "Padahal sekitar 4-5 ta-
hun lalu ketika ada booming lu-
kisan, justru banyak lukisan
vang tidak berkualitas, mereka
hanya mencetak uvang. Untuk
itu semangat para pelukis me-
mang perlu dimunculkan lagi,”
kata Soedarso SP.

Pameran seni rupa ini, kata
Drs Soeprapto, Kepala Taman
Budaya diharapkan akan dapat
menangkap dan merepresentasi
gejala-gejala seni yang muncul
ke permukaan jagad seni rupa
Indonesia.

Bersamaan dengan penye-
lenggaraan Biennale, di Benteng
Vredeburg, juga diselenggara-
kan Seni Lukis Pelukis Muda
LI 199671997 yang ditkuti oleh
108 pelukis muda dari 186 kar
va vang terseleksi Iyul)



